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Hermeneutika Transendental

« Nous etendrons toujours par hermenéutique la
cident & une exégese, c'est-a-dire q

héorie de régle qui pré: - '
1’ linterprétation d'un texte singulier ou d’'un ensemble de

signes usceptible d'étre considéré comme un text"!

PENDAHULUAN

Dewasa ini, Paul Ricoeur adalah salah satu nama beken
dalam kancah filsatat. Cakrawala pemikirar)nya r.neh'ngkupi
hampir semua topik filsafat kontemporer, sehlngg.a. ia dinobat-
kan sebagai pemenang hadiah Balzan Price for Philisiphy tahun
1999 2 Tidak heran kemudian apabila ia termasuk tokoh yang
masih hidup yang banyak diperbincangkan dengan panjang
lebar. Berbagai kajian tentang Ricoeur diselenggarakan di ber-
bagai tempat, baik secara personal insidentil oleh para pemikir
dan penulis maupun secara kolektif sistematis oleh lembaga-
lembaga perguruan tinggi.’

[ ebih khusus lagi dalam wilayah studi hermeneutika,
Ricoeur telah menyumbangkan, bukan hanya gagasan-gagasan

! "Yang kita maksud dengan hermeneutika adalah sebuah teori yang
mengatur tentang metode penafsiran, yaitu interpretasi terhadap teks, serta
tanda-tanda lain yvang dapat dianggap sebagai sebuah teks.” Dikutip dalam
Richard Palmer. Hermeneutics, InterpretationTheory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger, and Gadamer, (Northwestern: Northwestern University

Press. 1969). him. 43, foot note no. 23.

2 Menurut ungkapan lembaga itu, Ricoeur terpilih karena : eeRhiS
capacity in bringing together all the most important themes and indications
of 20" century philosophy and re-elaborating them into an original synthe-
sis which turns language—in particular, that which is poetic and metaphoric—
into a chosen place revealing a reality that we cannot manipulate, but inter-
pret in diverse ways, and vet all coherent...” International Balzan Founda-
tion 1999, “Paul Ricoeur Laudatio and Profile” pada http:/www.balzan.it/
english/pb1999/ricoeur/laudatio_profilio.html.

' Lihat misalnya, “Graduate Hermeneutic Spring” di http//
www uta .edw/philosophy/faculty/reader/GrHermSylSamp . html.; atau “Paul
Ricoeur Reading Group” di http// tcs.ntu. ac.uk. research/ricoeur.html.
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(ideas) baru tapi bahkan wawasan (insight) baru.” Kekhasan
kajian hermeneutika Ricoeur, bukan hanya karena ia adalah
pemikir mutakhir sehingga memiliki kesempatan untuk meng-
up-date pemikiran-pemikiran sebelumnya, melainkan ia juga
meng-up-grade dengan menampilkan corak kajian hermeneu-
tika yang sepenuhnya berbeda dari kajian-kajian yang ada.

Sebagaimana kita lihat, Joseph Bleicher dalam Contem-
porary Hermeneutics (1981)° menempatkan pemikiran Ricoeur
di luar tiga tradisi pemikiran hermeneutik: hermeneutika metod-
ologis, hermeneutika filosofis, dan hermeneutika kritis. Ini
menunjukkan bahwa corak pemikiran Ricoeur tidak dapat di-
masukkan dalam salah satu dari tiga tradisi itu. Dan dengan
melihat pada para komentator Ricoeur seperti Don Ihde® dan
Patrick L. Bourgouis,” Zainal Abidin® bahkan berani melang-
kah lebih jauh dengan mengatakan bahwa untuk mengkajl
hermeneutika Ricoeur, tidak perlu melacak akarnya pada
perkembangan hermeneutika sebelumnya.”

¢ Untuk bibliografi karya oleh maupun tentang Ricoeur yang
mencapai puluhan judul, silahkan kunjungi “References on Hermeneutics”

http//www.cba.uc.edu/faculty/leen/herm/html.

5Bleicher sendiri menempatkan Ricoeur sebagai penghubung sekaligus
pembeda dari aliran-aliran pemikiran hermenutika yang ada. Bahkan ia
juga dianggap sebagai penghubung antara dua tradisi filsafat besar, vaitu
fenomenologi Jerman dan strukturalisme Perancis.

6 Don lhde, Hermeneutics Phenomenology (Evanston: Northwestern
University Press, 1971).

7 Patrick L. Bourgouis, Extenssion of Ricoeur Hermeneutics (The
Hague: Martinus Nijhoff, 1975).

8 Lihat Zainal Abidin, “Fenomenologi Hermeneutik Paul Ricoeur,
(Skripsi UGM: Tidak diterbitkan, 1990), him. 144-45.

?Sikap ini pun sebenarmnya juga diambil oleh Richard Palmer dengan
menempatkan posisi Ricoeur yang sepenuhnya terpisah dan tokoh-tokoh
hermeneutik yang dibahasnya. Lihat Palmer, Hermeneuticst, him. 43-45.
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Sebelum m
baiknva kita melihat
an Ricoew 1
akan memudahkan kita un

smikirannva. Se

tangan dari pe ‘
setiap pemikiran selalu merupakan aksl

a.
wacana vang sudah ad | "' i
t {M},gqikuﬁ penjelasan Rleicher, '’ pe mikiran Ricoeur dapat

dianqaap menjembatani perdebatan sengl‘t ‘dnlam peta
hmm};wutika antara tradisi metodoloqis c!an tradisi filosofis vang
. li oleh Emilio Betti dan Hans-Georg Ga.

masing-masing diwaki : S
damer.!! Di satu sisi Ricoeur berpijak pada titik bt.’mngknt vang
' utika adalah kajian untuk

sama dengan Betti bahwa hermenet ‘
menvingkapkan makna objektif dan teks-teks vang memiliki

jarak ruang dan waktu dari |)c:11‘ﬂ.mm:&m:""E Namun di sisi lain, ia
juga menganggaap bahwa seiring perjalanan wfaktu niat awal
dari penulis sudah tidak lagi digunakan sebagai acuan utama
dalam memahami teks. Dan ini adalah posisi Gadamer. !
Lebih jauh lagi, Ricoeur juga dianggap menjadi media-
tor dari posisi tradisi hermeneutika romantis dari Schleierma-
cher dan Dilthey dengan hermeneutika filosofisnya Martin
Heidegger.'* Mengikuti Dilthey, Ricoeur menempatkan herme-

0 Joseph Bleicher, Contemporary Hermenutics, Hermenutics as
Method, Philosophy, and Critique (London: Rutledge & Kegan Paul, 1980),
Chapter 13, him. 233-35.

1 Ibid.

% Ricoeur, “The Task of Hermeneutics,” dalam Hermeneutics and
Human Sciences, trans. & ed. John B. Thompson (Cambridge: Cambridge
University Press, 1982),him. 48 dst.

“Ibid, him. 59 dst.

“ Ricoeur sendin menganagap Pemikiran Heidegger sebagal sambutan
langsung terhadap persoalan yang tak tejawab oleh Dilthey. [bid, him. 53-54.
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neutika sebagai kajian terhadap ekspresi-ekspresi kehidupan
yang terbakukan dalam bahasa (linquistically fixed expression
of life)," namun la tidak berhenti pada langkah psikologisme
untuk merekonstruksi pengalaman penulis (seperti Schlelerma
cher)'® maupun usaha penemuan diri sendiri pada dirl orang
lain (seperti Dilthey),'” melainkan untuk menyingkapkan po-
tenst Ada atau Lksistensi (seperti Heldegqer). ™

Bahkan, Ricoeur dapat ditempatkan sebagai perpaduan
antara dua tradisi filsafat besar, vaitu fenomenologi Jerman'
dan Strukturalisme Perancis. ™ Dan arah fenomenologi, Ricoeur
juga memadukan antara tendensi metafisik Cartesian Edmund
Husserl dan tendensi eksistensial dan Heidegger,®' sedangkan
dari Strukturalisme ia mengadopsi baik aliran linquistik dan Fer-
dinand de Saussure maupun alivan antropologis dari Claude
Levi-Strauss.” Sebagai tambahan, Ricoeur juga mengakomodir

— - -

B Dilthey memiliki ramusan Interpretation-Expression-Understanding.
Lihat Palmer, Hermeneuticst, him. 107-115.

18 Schlelermacher menganggap bahwa rekonstruksi psikologis
merupakan langkah utama dan puncak dar metode hermeneutika untuk
memahami teks. [bid, him. 86

T Sedangkan bagi Dilthey, usaha pemahaman din dapat dilakukan
dengan melalui pemahaman terhadap orang lain. [bid, him. 114-15.

WIbid, him. 130.

¥ Ricoeur termasuk perintis kajlan Hussedian di Perancis, karena a
vang pertama kali menegemahkan karya Husserd ke dalam bahasa Perancis.
Lihat John B. Thompson, “Editors Introduction,” dalam Paul Ricoeur,
Hermeneutics and Human Sciences, him. 2.

N Strukturalisme adalah alivan filsafat bahasa moderm vang berkembang
di bawah pengaruh Ferdinand de Saussure, vang kemudian dikenal dengan
"Semioloql.” Lihat William McNeill & Kamen S. eldman, Continental Fhi
losophy, (Massachusset: Blackwell Pusblisher, 1998), him. 297

“ Paul Ricoeur, "Existence and Mermeneutics,” dalam Bleicher, Con
temporary, hlm, 24041,

= Ibid., 222.224.
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Selanjutnya, e rut Paul Ricoeur. Sebagaimana
pemikiran hfgrmeneu Y mengakomodir semua tendens;
, ika, bahkan di antara faksi-faksi Vang
dalam se)a 1 e . eur sekaligus membuka wawasan
saling berSaLﬂQi";; ng sekaligus mengatasi atg,
baru dalam a;mt-maruf hermeneutical despute yang suda,
L E_dan bukan sekedar mendamaikan semata,
berlanggurl’lgm hal ini barangkali akan cukup memadai bagj kita

K ean?fokuskan pada dua tema sentral c_lalam Pemikiran
untuk m yaitu apa yang ia sebut sebagaj

eneutika Paul Ricoeur, S
‘}:i‘:: panjang hermeneutika dan setelah itu kita akan mene.
{aah apa yang menurutnya merupakan problem sentral dalan,

hermeneutika: yaitu hubungan antara bahasa li§a_n C!an Mmetafor
di satu sisi dengan bahasa tulis dan teks di sisi lain. Dengan

ek ini sepertinya tidak langsung, tapi justru sentra|.
g nantinya kita lihat bagaimana Ricoeur memainkan
angkan hermeneutika fenomenologis, dan d;

23 Pada asp

Sebagaimana yan
Psikoanalisis dalam mengemb

tempat lain kita bisa menyaksikan bagaimana Ricoeur menggunakan kritik

ideologi untuk membangun Hermeneutics of Suspicion. Lihat Ricoeuy
“Hermeneutics and Critics of Ideology,” dalam Hermenutics and Human

Sciences, him. 78 dst.

2 |stilah mencangkok (grafting, greffer) digunakan oleh Ricoeur sendir
untuk menandai usahanya memadukan antara hermeneutika ilmuy
(metodologi) dengan fenomenologi sebagai filsafat (ontologi). Tujuan Ricoeur
adalah mengembangkan sebuah hermeneutika yang metodologis sekaligus
ontologis. Dari sini orang kadang bingung menata dua kata itu, mana yang
subjek dan mana yang predikat. Misalnya, Zainal Abidin menulis Skripsi
berjudul “Fenomenologi Hermeneutik Paul Ricoeur”, UGM, 1992.
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menelaah dua tema itu, barangkali kita sudah akan dapat
mengikuti proyek utama Ricoeur, yaitu mencangkokkan Herrme-
neutika dengan Fenomenologi.”

Ricoeur menganggap bahwa persoalan heremenutika
adalah persoalan yang sudah sangat panjang sejarahnya,” mulai
dari tradisi filsafat Yunani hingga pemikiran teologi abad Te-
nagah. Ini disebutnya sebagai fase pertama hermeneutika klasik.
Di sini hermeneutik sudah menghadapi persoalan filosofis, di
mana ia tidak hanya merupakan sebuah keahlian teknis dalam
menafsirkan sebuah teks tertentu (techne hermeneutikhe) me-
lainkan juga berhadapan dengan persoalan tentang pemaham-
an dalam arti yang lebih luas. Inilah yang diangkat dalam pemi-
kiran Aristoteles dalam Peri Hermeneia. Pada tahap ini sudan
dihasilkan dua arah kajian hermeneutika, yaitu sebagai inter-
pretasi atau tafsir terhadap suatu teks tertentu serta sebagai
pemahaman terhadap konsep pemahaman itu sendiri.?’

Sedangkan fase kedua perkembangan hermeneutika klasik
dibidani oleh Schleiermacher? dan terutama Dilthey.?” Pemikir
yang terakhir ini menurut Ricoeur telah berjasa untuk mem-
bangkitkan pertanyaan fundamental mengenai keunikan posi-
si manusia vis-G-vis objek alami, sehingga kajian terhadap manu-

25 Sebenamya berbagai cabang kajian yang dikembamgkan Ricoeur,
mulai dari hermeneutika, ontologi, teologi, ideologi, etika, hingga
pendidikan, menyusun sebuah bangunan besar yang padu di mana ujung-
ujungnya saling bertemu. Bila kita memasuki sebuah kajian kita akan
menembus ke dalam kajian-kajian yang lain. Namun untuk tetap stick to
the agenda kita mencukupkan diri pada tema hermeneutika tanpa rmemasuki
implikasi pada kajian lain.

% Jean Groundin dalam Introduction to Philosophical Hermeneutics
(New Haven: Yale University Press, 1994), mengurutkan tahapan ini dan
zaman Yunani, Abad Tengah, Pencerahan, hingga modem.

7 Ricoeur, “Existence and Hermeneutics,” him. 236-38.
% Palmer, Hermeneutics, him. 84,
¢ Ricoeur, “The History of Hermenutics,” him. 49.
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Nermeneutika Transendental

~uhan sistem simbol sebagai hakikat dari berbahasa. Keberba-
hasaan ini dalam tataran yang normal akan tercakgp dalam
kajian simbolisme sebagai kajian terhadap seg:ala‘ sistem ba-'
hasa ¢! Sedangkan dalam tataran abnormal menjadi kajian dari
psikoanalisis, yaitu dalam usaha untuk mengungkapkan mak-
na vang tak terbahasakan karena terepresi ataiu pengungkapan
makna yang terdeviasi atau bahkan tereduksi, karena kendala

dalam sistem komunikasi.*
peran fundamental dalam

I evel semantik int memiliki _
dengan metode di satu

menjaga hubungan antara hermeneutika _
sisi dan ontologi di sisi lain.®* Hermeneutika sebagai metode,

sebagai praktik yang dijalankan, akan menjaganya terhindar

dari langkah untuk memisahkan konsep metode dan konsep
kebenaran. Selanjutnya, ia juga bermanfaat dalam hubungan
dengan fenomenologi sebagai usaha untuk menangkap reali-
t2c Ada manusia bukan sebagai entitas objektif dan statis me-
lainkan equivocal dan :tensional. ¥ Dan terakhir dataran pe-
nampang semantik ini akan menjadi pintu penghubung antara
hermeneutika dengan filsafat bahasa yang lain dan bahkan fil-
safat secara keseluruhan.®

41 Ricoeur mendefinisikan simbolisme sebagai: “...any structure of sig-
nification in which a direct, primary, literal meaning designates, in addition,
another meaning which is indirect, secondary and figurative and which can
be apprehenden only through the £t " Ricoeur, “Existence and Herme-
neutics,” him. 249.

2 Ricoeur menganggap bahwa jasa utama psikoanalisis adalah
memecahkan persoalan distorsi makna baik karena represi maupun
miskomunikasi. Dengan demikian mencegah terjadinya kesalahpahaman
karena ungkapan-ungkapan makna yang tidak normal, melalui pengenalan

“Ibid., him. 248.
% Ricoeur secara luas menggunakan kajian filsafat bahasa dalam

hermeneutikanya. Rujukan intensif ia lakukan pada Wittgenstein, LA. Ri-
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Tahap kedua adalah lev -y

tinggil lagi posisi hermeneutiELTEZZP:Ii.eic;tt;l]:::rnfsiaﬂqtat lebih
mantlltc memungkinkan hermeneutika memi_;;'k' evel se-
pada tingkap teknik aplikatif kebahasaan Sedari ]‘:aan s
ini hermeneutika harus melalui tahap y'ang lebg;h tn paé‘a level
memperoleh posisi sebagai sebuah filsafat. Posisi Pigtnt R
dengan melalui proses ulang-balik antara pemahaamn Tera;;]
glengan pemahaman diri.*’ Proses ini berlangsung miri Zn 2

hngkaran*hermeneuﬁk dari Schleiermacher,* di mana p dengan
menghasilkan yang lain, dan keduanya ha'rus dilaksa BJHLTQ it
e bEI.'SafT‘fa_ Tujuan hermeneutika dalam hal ini adn:; ‘]:” s
mahami diri sendiri melalui pemahaman orang lain Yémrge-
ngan mengatasi jarak waktu yang memisahkan anta}a T:'t de-
ngan tleks. Namun refleksi ini tidak terjadi dalam pol E,‘ a de-
Cart es.lan**‘? di mana entitas diri adalah sesuatu anpota ﬂkﬂglm
objektif terkungkung dalam hubungan subjek-ﬂl;ekg nf; :I 2 I'(af.m
daam Eel?uah benturan langsung dalam realitas seba a'm 5
yang diistilahkan Dilthey dengan ekspresi kehidupan g" Ilf)n;;aal:'i

chard, Max Black maupun Moore Berdsley. Lihat Ricoeur “Metaphor and

Central Problems of He ics” _
P 170, rmeneutics”, dlm. Hermenutics and Human Sci-

LR
coeur menganggap bahwa dengan berada pada level semantik

]-l:;nue:;:;‘ﬁl;a bjh.;mhmenempaﬁ ]_:aosisi sebagai sebuah filsafat. Sebab filsafat
sou ::1 : ,Zl aYa ckaara bagaimana mempertanyakan realitas dalam
g , Yvanka B. Raynova, “Philosophie et Theologie: les deux

voies de Paul Ricoeur,” Labirint

L ! ., vol. ‘ p://
I-thbel.pihl.gﬂlme.ac.aﬂ‘iaf@bm‘nthﬁzm{)z;gmz Dgt;t;nlzol?lgw ;t?t D
tempat lain, pada Konferensi Filsafat Internasional XIX di Mcx;imw Raynﬂual

juga melakukan percakapan dengan Ricoeur seputar karir filsafatnya, “Quo

Vadis: Un entretien avec Pul Ri » :
I DO a1 CDeurth //h2hobel.phl.univie.ac.at/" ia

= S8yt TR Dy

“Sekah lagi di sini kita menyaksikan jejak-jejak Dilthey.
Palmer, Hermeneutics, hlm. 87.

49 - - - - - =
Cogito di sini adalah dir yang berfikir secara objektif.
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 bukan logika positivistik vang bisa

| Kita _ ka transendental yang he i
hal ini yans an, Me ainkan Iogiengan realitas.” L

eksistensial.:’j Pada tahap ini
| . | tahapan paling ko,
hap ketigd @ tika memasuki : a kom.
Ta m;?:iim embeberkan hakikat dari pepy,,
n derstanding melalui methodology of i),
tologV Of u .+ akan tersingkap bahwa pemaham_
2 ternyata berakar _paqa dorong.
,n dan makna na?ebih mendasar yang bersifat INStingtif: Hag,
an-dorongan yat?nilah lahir kehidupan daf‘l,.selan]unt\ya‘ ba.
mt_ﬁa Darl hasra 1 kapkan realltas hasrat 1ni, Sebaga| rEa“t&S

hasa. Untuk r'negsam'liinsﬁn if—Ricoeur mengajak kita mele.
ang tidak (11:::‘?(03“ o  Melalui lorong ini Kita diajak untyy
watl lorong -

o Hermeneutics, :
% 1 jhat Palmer, R selama sebuah argumen itu dibangup
d

3 Mﬂi’-ﬂdzﬂk serduli berbaga bukti yang diajukan, maka ia akan
Denges logkai mudah dijungkirkan dengan logika pula. Seperti F.nlf‘-alnya
dengan sanga 'oh Bertrand Russel dalam Why I am not a Christian, g;
yang dilakukcn ole tasi tentang adanya Tuhan. Dap,

- argumen
mana i membalikkan semua af rhasil berkesimpulan bahwa Tuhan

el ey ﬂzngﬁ;eur mengatasinya sama dengan Dilthey, yaitu masuk
tic:l:::l‘:\'1 rr;ungkll: ;ap‘sebﬂlu m terjadinya dikotomi subjek-objek dalam
ke dalam
pgngetahuan.

2 Fksistensialisme
Marleu-Ponty ketimbang
konteks historis. Semen

rbatasan manusia. e
ketakt; Baka AR psikologs berupa keinginan yang menggeby,
lainka: ;bagai dorongan fisik primitif dari kehidupan untuk hidup.
me
Bandingkan dengan konsep Freud tentang /d. _ | '
% |_angkah Ricour menggunakan psikoanalisis relatif alami, dan tidak
eakan diri sebagaimana para psikolog transpersonalis menggunakan
EEEM James. Lihat James T. Alexander, “William James, the Sick Soul
ar:d the Negative Dimensions of Consciousness: A Partial Critique of

Ricoeur Ini lebih dekat kepada Jaspers, Marce| dap,
kepada Sartre. Yaitu eksistensi dalam batas-batas
tara Sartre menjadikan eksistensi sebagaj
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menemukan the archeology of subject**—suatu sumber data
diri paling primitif dan mentah. Dari sini kita akan menyadari,
kata Ricoeur, bahwa ontologi pemahaman itu bisa ditarik ke-
pada arah awal dan ke dalam.* Di samping itu, ontologi pema-
haman manusia juga memiliki akar pada kesadarannya ter-
hadap realitas yang lebih tinggi dari kesadaran dirinya sendiri,
yaitu kekuatan semesta yang teratur, yang membatasi hasrat-
hasratnya dalam batas-batasn yang stabil. Di sini kita akan
memasuki lorong Phenomenology of the Spirit*’—suatu kesa-
daran akan adanya kesadaran yang lebih tinggi, bertujuan
(teleologis) dan menyatukan.* Pada tahap ini ontologi pema-
haman manusia bisa ditarik pada ujung yang lebih akhir dan
bersifat ke luar. Dan pada lapis terakhir kita akan menembus
lorong Phenomenology of Religion,* yang kata Ricoeur menu-
pakan tahapan paling tinggi—eskatologis—di mana pada lapis
ini ontologi pemahaman manusia bisa ditarik ke atas—yang
melampaui masa lalu dan masa depan—ke arah yang sakral.®

Transpersonal Psychology,” Journal of American Academy of Religion,
XLVII2, 1980.

55Ar}<gnlogi berarti data berserakan yang tidak tersusun secara kausal.
Konsep in1 juga yang nantinya digunakan Foucault dalam [’Archeologie du
Savoir. Ricoeur, “Existence and Hermeneutics.” hlm. 253.

* Ibid.

*7]bid., him. 254.

* Telos sebagai sifat semesta yang purposif dalam dirinya sendiri. Tapi
kadangkala asumsi ini dianggap tidak ilmiah. Lihat pembahasan Frithjof Capra
tentang Teon Gaia dalam JaringJaring Kehidupan, Visi Baru Epistemologi
dan Kehidupan, terj. Saut Pasaribu (Yoguakarta: Fajar Pustaka, 2001).

*Fenomenologi Agama adalah cabang ilmu yang relatif independen
dari fenomenologi Husserlian. Lihat Ursula King “Debat Metodologis Pasca

Perang Dunia II," dalarn Ahmad Norma Permata (ed). Metodologi Studi
Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 303.

i * Ricoeur merujuk pada Eliade. Namun, di sisi lain, Ricoeur habis-
habisan menyerang Eliade berkenaan dengan konsep tentang yang sakral
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telos kare.
. jmbang arché mauptin '
Yanq sakral int ‘eb‘hlun%\ﬂs‘:hDalam posisi ini manusia hanys
e ndali ma ‘

i panggilan dari sana ®
nm ngd : irai

ngan sempurna, tam:;pretasi Sehingga ontologi yang konkrit
lalui In '

. val logy of understand.
|0g1_ yattu me : La bukanlah on_t? | -
danwajarbagllle‘ng'“ :;:;;m dlﬂnya 5.@[1(.’[“1, melalnkan Se]auh
: langsu

ing secara

" i—ontology of inter-.
R elalui interpretast—on
vang dapat kita jangkau m

e ketiga tahapan ini, hermeneutika tidak meletak-
Dengan

= tafisika dengan tenang, anggun dan
kan pantatnya di kursi ;:kukan lompatan yang intuitif, melain-
aman, tanpa harus M€ *r metodologis. Setelah menymgkap_
Lkan tetap melalul pmuseﬁkad e berpijak di metode, mghuk di
kan postur hermen€  cenden, sert2 menjulang n?en]z‘mgkau
filsafat dengan logf?;g st mari kita mengikuti lebih jauh,
mmfﬁikagalrﬁ;:; tet:na sentral dalam hermeneutika Pay|
apa yan

Ricoeur.

terpretasi .
a. va{k:nﬂ:t g:;:: tu;pas ytama hermeneutika adalah un-

tuk memahami teks ' 1an tentang teks
‘ " Oleh karena itu, pengertian entar
'aedi ::nga': :Zntral dalam pemikiran hermeneutika Ricoeur.
menj

! ini dengan
' ' tuk membandingkan konsep ini g
pm-ud:;;ins::: :;I“::;l;:; menganggap tingkat tertinggi pengetahuan
& D sinilah tepatnya, poin di mana Ricoeur memadukan sekaligus
mengatasi hermeneutika metodologis dan filosofis.

232

Paul Fucoeur

Untuk itu, kita perlu memberikan perhatian yang cermat pada
poin ini. Secara mendasar, Ricoeur

g ‘ mengatakan bahwa teks
adalah ar:wy{dlscourse fixed by writing."* Berpijak pada defini-
si singkat ini, pertama kali kita perly mengetahui apa yang di-
maksud oleh Ricoeur dengan discourse sebelum kita mema-
hami tentang writing. ‘

ol B g membicarakan tentang se-
suatu. Pengertian ini diambil Ricoeur dari para filsuf bahasa

seperti Austin dan Beardsley* yang membagi bahasa ke dalam
dua sifat, yaitu bahasa sebagai meaning® dan bahasa sebagai
event. Bahasa sebagai meaning adalah dimensi non—histo:is.
dimensi statis, sedangkan sebagai event adalah dimensi yang
hidup, dan dinamis. Atau dalam ungkapan Ricoeur sendiri:

“Bahasa selalu mengatakan sesuaty sekaligus tentang se-
suatu.”®

Gampangnya, discourse adalah bahasa ketika ia digunakan
untuk berkomunikasi. Dan dalam hal ini ada dua jenis artikula-
si discourse yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis ¢ Yang perta-

ma membentuk komunikasi langsung di mana metode herme-
neutik tidak terlalu diperlukan, karena ujaran yang disampai-

“Ricoeur, “What is a Text? Explanation and Understanding.” dalam
Hermeneutics and Human Sciences. him. 145

“ Ricoeur, “Text and Metaphore as a Central Problem in Hermeneu-
tics,” him. 168.

“Istilah “makna” adalah istilah yang menarik sekaligus problematik.
Bagi para pemikir positivis, mengutip ucapan Prof. Noeng Muhadiir.
“makna” berarti “apa yang di belakang penampakan”: bagi para
fenomenolog ia adalah “substansi™ atau “hakikat™ sedangkan bagi teolog,

seperti pernah dikatakan Prof. Donna Runnals. “meaning” maksudnya
adalah “suffering”.

“ Ricoeur, “Metaphore and the Central Problem of Hermeneutics.”

him. 168.

*’Ibid, hlm. 165-66.

'*-J
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masih terlekat langsung kepada pembicara. Mak.
na dar ujaran tersebut masih bisa dirujuk Ian:gsung kepada in.
tonasi maupun gerak isyarat (gestures) dari si pembicara ©
Sedangkan teks menupakan sebuah korpus yang oton.
~m Ricoeur menganggap bahwa sebuah teks memiliki ke.
mandirian. totalitas,” yang dicirikan oleh empat hal. Pertamq
dalam sebuah teks makna yang terdapat pada “apa yang dika.
akan (what is said)"” terlepas dari proses pengungkapannya
‘the act of saying), sedangkan dalam bahasa lisan kedua proses
tu tidak dapat dipisahkan.™ Dalam sebuah dialog, maksud day;
seorang pembicara bukan hanya ditunjukkan oleh ucapannya
melainkan juga intonasi, mimik maupun gerstures-nya.”? Ke.
dua. dengan demikian makna sebuah teks juga tidak lagi terikat
kepada pembicara, sebagaimana bahasa lisan. Apa yang ;-
maksud teks lidak lagi terkait dengan apa vang awalnya dimak-
sudkan oleh penulisnya.”™ Rukan berarti bahwa penulis tidak

lagi diperlukan, meskipun Ricoeur sempat mengatakan tentang
" 74 akan tetapi maksud si penulis terhalang

“kematian penulis ', _ _
oleh teks vang sudah membaku. Yang tidak kalah menarik,
lebih merupakan “pem-

Ricoeur menganggap bahwa penulis

kan (speech)

= Ipid., h. 166-67.

% Ricoeur “The Model of the Text,” him. 212.

 John B. thompson, “Editor's Introduction,” him. 13.

" "The act of speaking... Is constituted by 2 hierarchy of subordinate

acts which are distributed on three level: [1] the level of locutionary or

propositional, the act of saying; (2] the level of illocutionary act or force,
that which we do in saving; (3] the level of perlucotionary act, that which

we do by saying...” Ricoeur “The Model of the Text,” hlm. 199.
2 Sangat mungkin terjadi, dengan melihat ekspresi si pembicara, apa

yang ia katakan bermakna yang sebaliknya.
7" What the text says now matter more than what the author meant to

say...” “The Model of the Text," him. 201.
7 Ricoeur, “What is a Text?” him. 147.
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w

ngan demikian, adalah dunia i oir 2 ditunjuk oleh t
itu sendiri—dalam dir; unia ima eks. de.

Penjelasan lebih lanijut Ri | nsep
' anjut Ricoeur terhadap k
- - L Ll L] 0 '
L?:da::g n';en]adl revisi bagi konsep Dilthey tznmng E:EE .
& adalahnkerstand.m{;'.” Dilthey menganggap bahwa peﬁ'elr;{sl:
arakteristik kerja ilmu alam, vaitu untuk nieng-

yang pasti dan tanpa

| cara kerja ilmu h -
IC;Z; U':i'f;kkmfangun_gk_apkan perilaku manusia yang sanga;f:::—
pleks, tidak kausalistik, dan memiliki dimensi intensionalitac.

Dan kedua metode itu bekerja secara mutual exclussive.” Se

dang_kan rn_enurut Ricoeur, kedua cara kerja metodologis. terse-
but tidak bisa dipisahkan secara dikotomis. Dengan menerap:
kan 'pada'. persoalan hubungan antara metafor dan teks sebagai
kndlf_ikam bahasa lisan dan bahasa tulis. Ricoeur menunjuklfan
bagaimana penjelasan dan pemahaman dapat diterapkan pada

5 Ibid, him. 201
%]bid., him. 203
7 bid., hlm. 145.

Dilth mfgchardMPall:ner mengomentari bahwa pendukung paling setia
ilthey, Georg Misch, sekalipun tidak mendukung dikotomi perm ini
Llhat Palmer, Henneneuﬁﬁ. h]_rn 1%‘ ng ! anemn Iini.
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.-n) adalah cara kerja
s.7? yaitu pembakuan
5 interpretasi (inter-

n‘lf’ﬂlﬂl’ |
for, vaitu transkripsi

asa lisan kepada bal : tari roks ke meta

s ke bahaSa lisan. i meaning adalah se-

nstelas! internal, yang baku

buah sistem tand@ '_g.aﬂ_ . meminjam teori para strukturalis
dan parolé dari Ferdinand de Sau-
mulat ¢ logis dar Claude [evi-

ssure, StUrkaahSmel* S S winya Rolland Barthes
Strauss® hingga ana IS) Tk hukum-hukum yang baku
:R , < meml 1KI |
an A.J. Greimas.~ Bahasa . adalah pengertian

_ Sie hukum alam. In
yang bekerja Mt i onsiklopedi—yans sudah bermak-
kata-kata da ok inilah metodologi yvang di-

- Sedangkan bahasa sebagai event,
bahasa yang terikat pada
i mu“,—_interpretabie, sehingga

lagi pembakuan. Di sinilah,

mpatnya metode interpretation sebagai ben-

lanjut Ricoeut, te MES
derstanding.

. darn un : : et
tuk utan;; At lebih jauh lagi, Ricoeur tidak ingin ha:nya
sekedar mendamaikan dikotomi yang diciptakan “a“f‘””.‘ tidak
. . +2c Sampai pada tahap tadi, Ricoeur

n dan interpretation pada satu

| Problem of Hermeneutics,”

¥ Ricoeur, “Metaphore and the Centra

him. 177.
% Ihid.. him. 176.

81 [bid.,” him. 154

2 [bid. him. 157.
83 Namun dalam konteks ini Ri

interpretation—sebagai bentuk denva
is a Text,” him. 145.

coeur tetap lebih memilih ungkapan
tif dari understanding. Ricoeur, “What
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domain—vyaitu Geisteswissenschaften—tapi tetap saja kedua
nya adalah dua*prosedur yang berbeda dan bekera gpr;rrd tor.
pisah.”" 9an ini Ricoeur mengajukan prosedur kpﬁ:a "depdth
semantic”® yaitu dengan menemnpatkan kedua prr)';;rlur meto-
dologis di atas dalam sebuah garis linier. Menurut Ru:rwur a;na-
lisis explanation bisa digunakan sebagai tahap a;wz;l ﬁnmk
mengkaji dimensi statis dari teks, sedangkan interpretation di-
gunakan selanjutnya untuk menangkap makna kontekstual dari
teks tersebut.®

Bagi Ricoeur, istilah makna kontekstual bukan lagi meng-
acu kepe?da asbabul wurtd dari teks yang bersangkutan kare-
na teks itu sudah memiliki makna internal yang objekﬁf dan
tidak lagi ditopang oleh intensional psikologis dari penulisnya
Dalam sebuah pembacaan teks, seorang pembaca tidak l; i
masuk ke dalam teks untuk melakukan rekonstruksi psikalag?s
kepada pengarang, dan tidak pula menarik teks ke dalam pre-
understanding-nya sendiri. Yang terjadi adalah seorang pzm-
baca membuka dirinya di hadapan teks yang juga membuka

diri. Makna sebuah teks tidaklah ada di bali .
l
nya, melainkan ada di depannya.?’ i balik atau di belakang-

b. Sejarah sebagai teks

a: Ricoeur memperluas konsep teks ini bukan hanya pada
ahasa yang mengendap pada tulisan, melainkan juga kepada

8 Ibid., him. 161.
8 Ibid.

86 1 S _
m— a;l:nfj};plam 1S it:::r bring u:.}ut the structure, that is. the internal rela-
nce which constitute the static of the text; to interpret is to

follow the path of though
ght opened
toward the orient of the text. Ibid., T‘lﬁyltgf-z;ﬂ, lopiace.oneseleRious

Bl w . .
1 offer rr?;ﬁ)fn:; T}? s'man_ﬂn as reader, beyond the situation of the author
e possible mode of being-in-the-world which the tﬂ;

opened up and disclose to me.” Ri “
lem of Hermeneutics,” him. 1:?7. coeur, “Metaphore and the Central Prob-
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Kedua, the outomatiozation of action, berupa kenyataan
hahwa, tindakan sosial kita memiliki makna objektif™ dan bu-
‘an hanva semata tergantung kepada maksud kita beiaka—
pada intensitas psikologis sang pengarang. Pada tindakan-tin-
dakan sederhana memang masih memungkinkan hubungan
langsung antara pelaku dengan perbuatannya. Namun daiam
peristiwa-pernstiwa sosial yang kompleks yang memiliki dam-
pakmmhumnmmanﬂmddenganhaﬂlﬁrﬂak-
lah dinilai dari apa tujuan dan kebgakan yang ia ambil, melain-
kan dari hasilnya ™
adalah keteriepasannyva dan konteks awal tndakan—aau dalam
ungkapan Ricoeur sendiri adalah relevance and imporzance.™
kan konteks awalnya, demikian pula nilai penting (imporiance)
dan sebuah tindakan sosial tidak lagi tenkat baku dengan niai
pentingnya (refevance). Maksudnya, bahwa sebuah tindakan
bisa bermakna lain bila dihubungkan dengen konteks vang
berbeda, dan itu adalah pemahaman vang absah diakukan.
Dan inilah vang senng tenadi dalam proses hermeneutika juds-

—_

S Cukup elas maksudmwe & sini bl Kits meShat konsep Reter L
erhangun dalam sebuah skivs tge ahapan  vaitu [1] Scsafsasi @ mana
2] komvens: tersadut Remudian menad seSuaiu yang dasuy, erobesTvisas,

vang tdak ag melesat kepada indhadu-indhadu angoote masyaraka, dan

)

3] sosabsas, A mana nma sosial obeksf d aias Gwarssan sepaca

Qenrasl denkutma, Vang paca GURNME AK3N MENCENARAN SSRaaqsS
MeEN@ENOVasl NMA SoSal vang ada dan memulal 2hapan sSkius baru
dengan sosiabsasi. Lihat Berger Socred Canopy, Element of Socological
Theory of Raligion. new Yorks Anchor Books, 100808, Ak, &

Re

SRicoeur “The Mocel of the Text. i, 208
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lah dinilai dari apa tujuan dan kebgakan yang ia ambil, melain-
kan dari hasilnya ™
adalah keteriepasannyva dan konteks awal tndakan—aau dalam
ungkapan Ricoeur sendiri adalah relevance and imporzance.™
kan konteks awalnya, demikian pula nilai penting (imporiance)
dan sebuah tindakan sosial tidak lagi tenkat baku dengan niai
pentingnya (refevance). Maksudnya, bahwa sebuah tindakan
bisa bermakna lain bila dihubungkan dengen konteks vang
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vang tdak ag melesat kepada indhadu-indhadu angoote masyaraka, dan
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Qenrasl denkutma, Vang paca GURNME AK3N MENCENARAN SSRaaqsS
MeEN@ENOVasl NMA SoSal vang ada dan memulal 2hapan sSkius baru
dengan sosiabsasi. Lihat Berger Socred Canopy, Element of Socological
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SRicoeur “The Mocel of the Text. i, 208
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h tindakan diperdebatk;fnn dengan

na Se?;itelﬁ-ko"teks yang berlamjan.“
ada mpang dari meaningful action yangq
Yang terakhir, pena i reks adalah keterbukaannya
| ?u_.-human action as ‘bpen’ work—
Larakter teks yang Juga equngoca! - Mak.
ng identik dengdl ™ a sebuah teks tidak lagi terikat ke.
i proses dialogis bahasa lisan
. {ak hanya dapat dinilai oleh

= h perbuatan 1l .

demikian jugd ;i;urie;adi saksi mata. Sebuah hnda‘:an men.
orang-orang V"3 0, bagai para penanggap baruyang
iaditefb”ka e g waktu. Yang menjadi hakim bagi sebua}

{ ruan 5 :
datanf, dal:al":lreamas sosial bukan hanya orang-orang dari za.
tindakan a

. g?
: iarah 1tu sendirl. :
man ity, mela;nk;;L?::]a “covel hermeneutika fenomenologis
Dengan de€ :

ah jalan panjang dan ambisjus,
Paul Ricoeur me]r;lpiallf:e“n;:zgamiﬂ hubungan antara herme-
bukan hanya 'l:)ll{)glﬁ di satu sisi dengan herme_neutlka ﬁl:asoﬁs
neutika l.mmfa | juga membangun sebuah epistemologi bary
di sisi lam,‘l’te Psosial_humaniara- Epistemologi ini tidak lagj
bagi ilmu- mtll o n epistemolog tradisional, melainkan lebih
merupakan kelan] - itis sebagaimana yang kita jumpai dalam
ik tis baik dan Karl-Otto Apel mau-

pada epistemo . .
pemikiran hermeneutika ki

pun Jurgen Habermas.™

% Ibid, him. 207

% Jbid, him. 208 '

% Ibid. him. 208, Ricoeur mengutip ungkapan Hegel Weltgeschichte
ist Weltgericht.

tika Antropologis yang
% vad.Oto Appel mengembangkan hermeneutka Anto _
me mba]:;:n?;:fu bilzdasaﬁ{an Lritik terhadap realitas sosial, Lihat Bleicher,

him. 147-48.
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PENUTUP

Ricoeur menawarkan sebuah proyek yang menarik dari
yangd merangkum ilmu dan filsafat. Terlepas dari berbagai ke-
mungkinan kelemahan yang ada, konsep ini tampak begitu
menjanjikan sehingga banyak pemikir ingin mencoba meng-
gunakannya. Dalam wilayah studi Islam, Hassan Hanafi ada-
lah nama besar yang telah melakukan berbagai gebrakan yang
mencerahkan bagi pemikiran Islam kontemporer.” Yang lebih
belakangan lagi, ada juga Farid Esack, yang begitu yakin meng-
argumentasikan bahwa hermeneutika adalah pisau tajam un-
tuk membangun wacana pembebasan dan pluralisme.!® Pende-
katan Ricoeur ini seolah menjadi harapan untuk memberi wa-
wasan baru bagi kajian-kajian ilmu-ilmu sosial-humaniora yang

hingga kini masih bergulat mencari jati dii—termasuk ilmu studi
agama.***

” Dalam artikel “Hermeneutika sebagai Aksiomatika, Sebuah Kasus

Islam,” secara eksplisit ia mengatakan: “Hermeneutika sebagai aksiomatika

mencari jalannya di antara dua kutub umum: penafsiran praktis dan

hermeneutika filosofis... Hermeneutika sebagai aksiomatika adalah ilmu
yang bersifat teontis sekaligus terapan.” Hassan Hanafi. Dialog Agama dan
Revolusi I, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991). him. 3. Tidak sulit untuk
menghubungkan ungkapan ini dengan proyek Ricoeur di atas.

'® Farid Esack, Qur’an, Liberation and Pluralism. An Islamic Perspec-

tive of Interrelegious Solidarity against Oppression (Oxford: Oneworld, 1997).
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